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RINGKASAN

Letak Geografis Indonesia yang berada di daerah katulistiwa serta di daerah sabuk
gunung api dunia selain mempunyai sisi yang menguntungkan dari segi iklim dan
kayanya potensi sumberdaya alam, juga mempunyai Ssisi yang kurang
menguntungkan yaitu banyaknya bencana alam. Bencana alam yang sering
melanda Indonesia adalah gempa bumi, gunung meletus, kekeringan, banjir dan
sebagainya. Mengingat hal tersebut maka yang dapat dilakukan adalah
meminimalisir dampak bencana alam sehingga korban jiwa maupun harta benda
dapat diminimalkan bahkan jika memungkinkan sampai ke titik nol. Banyaknya
desa-desa di Provinsi Gorontalo yang terletak di pesisir Teluk Tomini
mengharuskan kesiapan masyarakat dalam menghadapi kemungkinan terjadinya
bencana di wilayah pesisir. Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango merupakan desa yang terletak di pesisir Teluk Tomini. Hasil
observasi menunjukkan bahwa perangkat desa memerlukan pelatihan mitigasi
bencana alam. Target utama dari program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan
Mitigasi Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila
Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo’ adalah meningkatnya
pengetahuan perangkat Desa Kaidundu Barat dalam penanggulangan bencana
alam. Luaran yang diharapkan dari pelaksaan program ini adalah vyaitu
menurunnya dampak bencana alam pesisir di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila
Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.



BAB |
PENDAHULUAN

Wilayah Provinsi Gorontalo memiliki garis pantai yang sangat panjang
membentang di Teluk Tomini dan Laut Sulawesi. Kondisi tersebut sangat
menguntungkan dalam sektor perikanan laut dan transportasi laut. Letak wilayah
yang berada pada wilayah pesisir juga memiliki resiko bencana alam. Jenis-jenis
bencana alam yang dapat terjadi di wilayah pesisir meliputi gempa bumi, tsunami,
pasang air laut, banjir rob, dsb. Menurut Setyawan (2007), bencana geologi di
wilayah pesisir meliputi tsunami, gelombang badai, banjir luapan sungai, banjir
pasang surut, erosi pantai, sedimentasi, subsiden.

Banyaknya desa-desa di Provinsi Gorontalo yang terletak di pesisir Teluk
Tomini mengharuskan kesiapan masyarakat dalam menghadapi kemungkinan
terjadinya bencana di wilayah pesisir. Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa
Kabupaten Bone Bolango merupakan desa yang terletak di pesisir Teluk Tomini.
Hasil observasi menunjukkan bahwa perangkat desa memerlukan pelatihan
mitigasi bencana alam.

Letak Geografis Indonesia yang berada di daerah katulistiwa serta di daerah
sabuk gunung api dunia selain mempunyai sisi yang menguntungkan dari segi
iklim dan kayanya potensi sumberdaya alam, juga mempunyai sisi yang kurang
menguntungkan yaitu banyaknya bencana alam. Bencana alam yang sering
melanda Indonesia adalah gempa bumi, gunung meletus, kekeringan, banjir dan
sebagainya. Mengingat hal tersebut maka yang dapat dilakukan adalah
meminimalisir dampak bencana alam sehingga korban jiwa maupun harta benda
dapat diminimalkan bahkan jika memungkinkan sampai ke titik nol.

Penanganan bencana tidak bisa sepenuhnya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Seluruh lapisan masyarakat harus bersama dalam menghadapi
bencana, tentu saja dengan peran masing-masing. Indonesia dengan cakupan
wilayah sangat luas tidak memungkinkan jika pemerintah pusat menangani sendiri
permasalahan bencana. Penanganan bencana di Indonesia dikoordinasi oleh Badan

Nasional Penanggulangan Bencana, kemudian di daerah baik di provinsi maupun



kabupaten/kota terdapat oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Mengingat
frekuensi bencana yang cukup tinggi maka seyogyanya setiap desa tanggap
terhadap bencana, termasuk dalam hal ini masyarakatnya.

Mengingat korban terbesar dari bencana adalah kaum miskin di tingkat
masyarakat dan yang pertama-tama menghadapi bencana adalah masyarakat
sendiri, pemerintah mengembangkan program pengurangan risiko bencana
berbasis komunitas, sesuai dengan tanggung-jawab negara untuk melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Salah satu
strategi yang akan digunakan untuk mewujudkan ini adalah melalui
pengembangan desa-desa dan kelurahan-kelurahan yang tangguh terhadap
bencana. Pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana juga sejalan dengan
Visi Badan Nasional Penanggulangan Bencana: “Ketangguhan bangsa dalam
menghadapi bencana” (BPNP, 2012).

Menurut Peraturan Kepala BNPB No 1 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana (BNPB 2012), tujuan khusus
pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh bencana ini adalah:

1) Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bahaya dari
dampak-dampak merugikan bencana;

2) Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan, dalam
pengelolaan sumber daya dalam rangka mengurangi risiko bencana;

3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya dan pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan risiko
bencana;

4) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber
daya dan teknis bagi pengurangan risiko bencana;

5) Meningkatkan kerjasama antara para pemangku kepentingan dalam PRB,
pihak pemerintah daerah, sektor swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi

masyarakat dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli



Menurut Peraturan Kepala BNPB No 1 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana (BNPB 2012), Desa/Kelurahan

Tangguh Bencana Pratama merupakan adalah tingkat awal yang dicirikan dengan:

e Adanya upaya-upaya awal untuk menyusun kebijakan PRB di tingkat
desa atau kelurahan
e Adanya upaya-upaya awal untuk menyusun dokumen perencanaan PB
e Adanya upaya-upaya awal untuk membentuk forum PRB yang
beranggotakan wakil-wakil dari masyarakat
e Adanya upaya-upaya awal untuk membentuk tim relawan PB
Desa/Kelurahan
e Adanya upaya-upaya awal untuk mengadakan pengkajian risiko,
manajemen risiko dan pengurangan kerentanan
e Adanya upaya-upaya awal untuk meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan
serta tanggap bencana
Melalui program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi
Perangkat Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone
Bolango Provinsi Gorontalo’ ini diharapkan Desa Kaidundu Barat dapat secara
mandiri menanggulangi bencana alam yang berpotensi terjadi di wilayahnya.
Target utama dari program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana
bagi Perangkat Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten
Bone Bolango Provinsi Gorontalo’ adalah meningkatnya pengetahuan perangkat
Desa Kaidundu Barat dalam penanggulangan bencana alam. Luaran yang
diharapkan dari pelaksaan program ini adalah yaitu menurunnya dampak bencana
alam pesisir di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone

Bolango Provinsi Gorontalo.



BAB |1
TARGET DAN LUARAN

Program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi
Perangkat Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone
Bolango Provinsi Gorontalo’ yang dilaksanakan dengan memberikan pelatihan
kepada perangkat pemerintah desa diharapkan menghasilkan luaran yang
bermanfaat dalam penanggulangan bencana alam di Desa Kaidundu Barat,
Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.

Sejalan dengan hasil observasi di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo, serta mengacu Peraturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 14 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelatihan Penanggulangan Bencana, luaran
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah :

a. Meningkatnya kesadaran, kepedulian, kemampuan dan Kkesiapsiagaan
masyarakat dan aparatur dalam menghadapi bencana;

b. Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat dan aparatur
dalam penanggulangan bencana; dan

c. Meningkatnya kemampuan dan profesionalitas dalam pelaksanaan

penanggulangan bencan

Target yang diharapkan dari program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan
Mitigasi Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan
Bulawa Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo’ adalah menurunnya
dampak bencana alam di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten

Bone Bolango Provinsi Gorontalo.



BAB I
METODE PELAKSANAAN
3.1 Persiapan
Mekanisme pelaksanaan program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi
Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo” meliputi :
1. Koordinasi dengan pemerintah desa
2. Penyiapan silabus dan materi pelatihan
3. Penentuan narasumber dan pemateri

4. Penggandaan materi

3.2 Pelaksanaan
Program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat
Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo’ dilaksanakan dengan melakukan 4 sesi pelatihan dengan
materi pelatihan meliputi :

a. Jenis-jenis bencana alam di wilayah pesisir

b. Mitigasi bencana geologi

c. Mitigasi bencana hidrometeorologi

d. Penentuan titik evakuasi dan jalur evakuasi

3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat
Desa di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo’ dilaksanakan dengan menempatkan peserta pelatihan sebagai
fasilitator yang akan melanjutkan penyuluhan ke masyarakat. Penerapan prinsip
pemberdayaan masyarakat seperti itu akan mewujudkan kemandirian masyarakat
dalam penanggulangan bencana alam di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan

Bulawa Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat
Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo’ dilaksanakan di Pantai Molotabu, Kecamatan Kecamatan

Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.

4.2. Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat
Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo’ ini dilaksanakan selama dua bulan. Tabel 4.1. menunjukkan
jadwal pelaksanaan kegiatan/program kerja pengabdian dengan tema ‘Pelatihan
Mitigasi Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila

Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo’.

Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan

Minggu Ke...
No Jenis Kegiatan

112345678

1 | Koordinasi dengan pemerintah desa

2 | Penyiapan silabus dan materi pelatihan

Penentuan narasumber dan pemateri

Penggandaan materi

Pelaksanaan kegiatan

o o B~ W

Pelaporan

Kegiatan ‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Molotabu,
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo’ telah

dilaksanakan pada hari Minggu Tanggal 16 Agustus 2020.



4.3. Materi Pelatihan

a. Definisi Mitigasi Bencana

Mitigasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau
bahkan menghapus kerugian dan korban akibat terjadinya bencana alam.

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan

kemampuan menghadapi ancaman bencana (UU No 24 Tahun 2007).

b. Tujuan Mitigasi Bencana

Meminimalisir risiko dan atau dampak yang mungkin terjadi karena suatu
bencana : korban jiwa (kematian), kerugian ekonomi, dan kerusakan
sumberdaya alam

Pedoman bagi pemerintah dalam membuat perencanaan pembangunan di
suatu tempat

Membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat dalam

menghadapi risiko dan dampak bencana

c. Jenis Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana dibedakan menjadi mitigasi struktural dan mitigasi non

struktural.

Mitigasi struktural adalah upaya mengurangi risiko bencana dengan cara
melakukan pembangunan prasarana fisik dengan spesifikasi tertentu dan
memanfaatkan teknologi. Contoh mitigasi structural : struktur bangunan
yang tahan gempa, kanal untuk mencegah banjir, alat deteksi aktivitas
gunung berapi, sistem peringatan dini tsunami

Mitigasi non struktural adalah upaya mengurangi dampak bencana yang
mungkin terjadi melalui kebijakan atau peraturan tertentu. Contoh mitigasi
non struktural : mengatur tata ruang kota, mengatur kapasitas
pembangunan masyarakat, larangan membuang sampah ke selokan atau

sungai.



d. Strategi Mitigasi Bencana

Pemetaan daerah rawan bencana
Pemantauan secara berkala
Penyebaran informasi tentang bencana
Sosialisasi dan penyuluhan

Pelatihan /pendidikan

Peringatan dini



BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan dari program pengabdian dengan tema ‘Pelatihan Mitigasi Bencana
bagi Perangkat Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango Provinsi Gorontalo’ dilaksanakan di Pantai Molotabu, Kecamatan

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo yaitu :

e Pelatihan mitigasi bencana sangat penting dilakukan bagi aparat desa agar
dapat memberikan pemahaman pada masyarakat mengenai perlunya upaya
pengurangan resiko bencana

e Peningkatan pengetahuan aparat desa terhadap mitigasi bencana dapat
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana

e Jenis pelatihan mitigasi bencana disesuaikan dengan letak wilayah dan
kondisi geografis daerah

e Pelatihan mitigasi bencana dilakukan secara periodik pada berbagai
elemen masyarakat

e Media yang digunakan dalam pelatihan menggunakan media interaktif

sehingga materi mudah dipahami oleh peserta pelatihan
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Lampiran 1
Peta Lokasi Pelaksanaan Program Pengabdian




Lampiran 2. Rincian pembiayaan yang telah digunakan
Total biaya untuk setiap jenis pengeluaran didasarkan pada rincian sebagai

berikut:

Rincian Pembiayaan
Hibah Pengabdian Kolaboratif

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo’

‘Pelatihan Mitigasi Bencana bagi Perangkat Desa di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone

. . Harga
Jenls. Komponen Kuantitas Satuan (Rp) Total (Rp)
Pembelanjaan
Jumlah Satuan

ATM/ATK Penunjang kebutuhan 1 Paket 870,000 870,000
penelitian

Toner printer laser | Kelengkapan bahan cetak | 3 Tabung 89.000 267,000

Buku dan literatur | Penyusunan produk dan 1 Paket 654,910 654,910
publikasi

Fotokopi dan jilid | Penggandaan materi 1 Paket 200,000 200, 000

Konsumsi ringan | Konsumsi bagi peserta 30 Dus 8000 240,000
pelatihan

Konsumsi makan | Konsumsi bagi peserta 30 Dus 27,500 825,000
siang pelatihan

Total | 3,056,910




Lampiran 3. Dokumentasi, materi dan lain-lain







Lampiran 4 : Surat Keputusan (SK) Pelaksanaan Pengabdian Mandiri dari Dekan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Jalan Prof, Dr. Ing. B.J. Habibie, Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, 96119
Telepon (0435) 821125 Faximile (0435) 821752
Laman: http://www.ung.ac.id

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 301/UN47.B4/PM/2020

TENTANG

PENETAPAN DOSEN DAN JUDUL PENGABDIAN
DALAM RANGKA PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Menimbang : a. Bahwa untuk menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi sekaligus
berperan aktif dalam pengembangan SDM, maka Dosen perlu
melaksanakan pengabdian pada Masyarakat;

b. Bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran
surat keputusan ini dianggap mampu dan memenuhi syarat
sebagaimana dimaksud pada butir a;

c. Bahwa sehubungan dengan butir a dan b di atas perlu
diterbitkan surat keputusan Dekan Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam.
Mengingat

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen

3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan

6. Keputusan Presiden RI Nomor. 54 Tahun 2004 Tentang
Perubahan IKIP Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri
Gorontalo;

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
11 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Gorontalo;

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
82 Tahun 2017 Tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo;

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 32029/M/KP/2019 Tanggal 24 September 2019 tentang
Pengangkatan Dr. Eduart Wolok, S.T.,M .T sebagai Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode 2019-2023;




\"‘

11. Peraturan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
3/UN47/DT/2015 tentang Peraturan Akademik Universitas
Negeri Gorontalo;

12, Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
372/H47.A2/KP/2010 tentang pemberian kuasa kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana untuk atas nama Rektor
menandatangi Surat Keputusan yang berkaitan dengan kegiatan
Akademik di lingkungan Fakultas dan Program Pascasarjana;

13. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
744/UN47/KP/2019 tentang Pengangkatan Prof. Dr. Astin
Lukum, M.Si sebagai Dekan Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Gorontalo Periode 2019-2023;

Memperhatikan : Usulan Dosen dan Judul Pengabdian pada Masyarakat darisetiap
Jurusan di lingkungan Fakultas Matematika dan [PAUniversitas
Negeri Gorontalo tahun 2020.

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama : Dosen dan Judul Pengabdian pada Masyarakat Fakultas Matematika
dan Timu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo Tahun
2020 yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran
Surat Keputusan ini;

Kedua :Nama—namayangwrmdalamSuthcpumsanini.berwgas
melaksanakan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat sesuai dengan
Buku Panduan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat;

Ketiga : Biaya pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada Anggaran yang
tersedia untuk itu;

Keempat : Dosen pelaksana pengabdian pada Masyarakat yang nama-namanya
tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini wajib memasukkan
Dekan;

Kelima : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan dikirim
kepadayangbemangkutanunﬁxkdiketahuidandﬂalmamkan
dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapan ini akan ditinjau sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Gorontalo
-Patie Tanggal  : 29 April 2020
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Tembusan:

. Rektor Universitas Negeri Gorontalo
Wakil Rektor I Universitas Negeri Gorontalo

Wakil Rektor I Universitas Negeri Gorontalo

Wakil Dekan I Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo
Wakil Dekan Il Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo

Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo "
Ketua Jurusan/Prodi di lingkungan Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo
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